Lampiran 3 (Tiga)
PERHITUNGAN HAK JHT DAN UANG PESANGON

A. Hak Jaminan Hari Tua (JHT) Karyawan Tetap

1. Batas Usia = 2 % x MK x GP x 12 x Faktor (saat berhenti).
2. Cacat / Sakit Berkepanjangan = 2 % x MK x GP x 12 x 15.0000

3. Meninggal Dunia / Tewas :
a. Meninggal dunia = 2 % x MK x GP x 12 x Faktor (saat meninggal);
b. Meninggal dunia saat MPP = 2% x MKBu x GP x 12 X Faktor (batas Usia);
c. Tewas = 2,5% x MK x GP x 12 x Faktor (saat meninggal).

4. Pensiun Dini = 2% x MK x GP x 12 x 15.0000

Mengundurkan diri = 1,5 % x MK x GP x 12 x Faktor (saat berhenti).

6. Melanggar Disiplin = 0,5 % x MK x GP x 12 x Faktor (saat berhenti).

DAFTAR FAKTOR NILAI TUNAI JAMINAN HARI TUA
USIA| FAKTOR |USIA| FAKTOR |USIA| FAKTOR |USIA| FAKTOR

20 11.7887 30 11.9570 40 12.2607 50 12.7184
21 11.8007 31 11.9812 41 12.2980 51 12.7775
22 11.8136 32 12.0069 42 12.3366 52 12.8390
23 11.8274 33 12.0342 43 12.3768 53 12.9032
24 11.8423 34 12.0629 44 12.4185 54 12.9700
25 11.8581 35 12.0927 45 12.4622 55 13.0390
26 11.8753 36 12.1238 46 12.5082 56 13.1095
27 11.8936 37 12.1564 47 12.5565 -

28 11.9132 38 12.1898 48 12.6077 - -
29 11.9342 39 12.2246 49 12.6619 - -
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Besarnya uang JHT yang dibayarkan sekurang-kurangnya sama
dengan besaran sebagaimana diatur dalam Undang-undang yang
dihitung berdasarkan Upah Minimum Kabupaten / Kota setempat.

B. Hak Uang Pesangon Karyawan Tidak Tetap.

1. Meninggal atau Cacat akibat Kecelakaan Kerja.
= 3 bulan Upah + Upah yang belum dibayar sampai akhir masa kontrak.

2. Meninggal dunia diluar Kecelakaan Kerja = 1 bulan Upah terakhir.

3. Diberhentikan tidak atas permintaan sendiri sebelum akhir masa kontrak
= Upah yang belum dibayar sampai akhir masa kontrak.

Keterangan :
1. MK = Masa Kerja;

2. MKBu = Masa Kerja apabila yang bersangkutan mencapai Batas Usia;
3. GP = Gaji Pokok; :

4. 12 = Jumlah bulan dalam hitungan 1 (satu) tahun masa kerija;

5. Faktor = Faktor Nilai Tunai JHT berdasarkan usia.
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